
 

 

BAB lIII 

METODE lPENELITIAN 

A. Pendekatan lDan lJenis lPenelitian 

Penelitian lini lmenggunakan lpenelitian lkualitatif 

lkarena lpeneliti lingin lmelakukan lpenelitian lsecara lmendalam 

lmelalui lpencarian ldata lkepada lsubjek lpenelitian lsehingga 

lakhirnya lpeneliti ldapat lmenggambarkan lkeadaan ldengan 

ljelas. l 

Menurut l(Moleong, l2019) lmendefinisikan lbahwa 

lmetodologi lkualitatif ladalah lsebuah lprosedur lpenelitian lyang 

lmenghasilkan ldata ldeskriptif lberupa lkata-kata ltertulis latau 

llisan ldari lorang-orang ldan lperilaku lyang ldapat ldiamati. 

lMenurut l(Lincoln, l1994) lbahwa lpenelitian lkualitatif ladalah 

lpenelitian lyang lmenggunakan llatar lalamiah, ldengan lmaksud 

lmenafsirkan lfenomena lyang lterjadi ldan ldilakukan ldengan 

ljalan lmelibatkan lberbagai lmetode lyang lada. l l(Moleong, 

lMetodologi lPenelitian lKualitatif, l2019) 

para lpenulis lmasih ltetap lmempersoalkan llatar lalamiah 

ldengan lmaksud lagar lhasilnya ldapat ldigunakan luntuk 

lmenafsirkan lfenomena ldan lyang ldimanfaatkan luntuk 

lpenelitian lkualitatif ladalah lberbagai l lmacam lmetode 

lpenelitian. lDalam lpenelitian lkualitatif lmetode lyang lbiasanya 

ldimanfaatkan ladalah lwawancara, lpengamatan, ldan 

lpemanfaatan ldokumen. l l(Setiawan, l2018) 



 

 

Penggunaan lmetode lkualitatif ltidak lmenggunakan 

lstatistik, ltetapi lmenggunakan lmetode lpengumpulan ldata 

lanalisis, lkemudian ldi linterprestasikan. lBiasanya lberhubungan 

ldengan lmasalah lsosial ldan lmanusia lyang lbersifat 

linterdisiplianer, lfokus lpada lmultimethod, lnaturalistik ldan 

linterpretative l(dalam lpengumpulan ldata. lParadigma ldan 

linterprestasi). lPenelitian lini lmerupakan lpenelitian lyang 

lmenekankan lpada lpemahaman lmengenai lmasalah-masalah 

ldalam lkehidupan lsosial lberdasarkan lkondisi lrealitas latau 

lnatural lsetting lyang lhistoris, lkompleks ldan lrinci. 

B. Kehadiran lPeneliti 

Penelitian lini ditegaskan ldalam lsurat ltugas lpenelitian 

ldari lfakultas lyang lakan ldi lserahkan lkepada lpihak lsekolah. 

lDalam lkegiatan lnantinya lpeneliti lakan lmelakukan lbeberapa 

lkali lkunjungan lbaik lkegiatan lobsevasi ltanya l lbaik lkepada 

lkepala lsekolah, lguru lbahkan lsiswa lsebagai lbahan luntuk 

lmenggumpulkan lsupaya lmenjadi lsatu lkesatuan lyang lutuh. 

C. Lokasi lPenelitian 

Lokasi lPenelitian lyang lpenulis ltelusuri lberada ldi 

lSeluma, ltepatnya ldi lSD lIT lAl lAhsan lyang lbertempat ldi lDesa 

lSuka lMaju, lKec lSukaraja. lYang lmenjadi lobjek  l l l   penelitiannya 

ladalah lGuru lTahfidz ldan lbeberapa lSiswa lTahfidz l 

D. Sumber lData 

Sumber ldata lmerupakan lasal ldarimana lpeneliti lbisa 

lmendapatkan ldata-data lyang ldibutuhkan ldalam lpenelitian. 



 

 

lSumber ldata lutama ldalam lpenelitian lkualitatif lialah lkata-

kata, ltindakan, lselebihnya ladalah ltambahan lseperti ldokumen 

ldan llain-lain. l l(J.Moleong, l2019) lBerkaitan ldengan lhal litu 

lpada lbagian lini ljenis ldatanya ldibagi ldi lbagi lmenjadi l2 lbagian 

lyaitu: 

1. Sumber ldata lprimer 

Sumber ldata lprimer lyaitu lsumber lyang ldi ldapat 

ldari lhasil lwawancara, lobservasi ldan ldokumentasi. lSumber 

ldata lprimer lini ldiperoleh ldari lhasil lwawancara, lobservasi 

ldan ldokumentasi ldari lkepala lSekolah, lBapak lguru ldan 

lsiswa ldi lSD lIT lAl-Ahsan lSeluma lSumber ldata lsekunder 

Pada lpenelitian lini ltidak lhanya lmenggunakan ldata 

lprimer lsaja lmelainkan ljuga lmenggunakan ldata lsekunder 

latau lbiasa ldisebut ldengan ldata lyang ldi ldapatkan lsecara 

ltidak llangsung. lData ltersebut lbersumber ldari lbeberapa 

ldokumen-dokumen, lbuku, lartikel, lmajalah ldan lsumbr-

sumber llainnya lyang lberkaitan ldengan lpenerapan lmetode 

lIWR ldi lSD lIT lAl lAhsan lSeluma 

E. Prosedur lPengumpulan lData 

Adapun lmetode-metode lyang lakan lpenulis lgunakan 

luntuk lmengumpulkan ldata ladalah lsebagai lberikut: 

1. Metode lObservasi l 

Metode lObservasi ladalah lsebagai lteknik 

lpengumpulan ldata ldalam lpenelitian lkualitatif ladalah 



 

 

lmengamati lsuatu lkejadian latau lperistiwa lmelalui 

lpancaindra. l l(Suwendra, l2018) 

Metode lini lakan ldigunakan luntuk lmemperoleh 

ldata-data lmengenai lpenerapan ldari lletak ldan lkeadaan lSD 

lIT lAl lAhsan lSeluma, lseperti lletak lgeografis, lstruktur 

lorganisasi, lsaran ldan lprasarana. 

1. Metode lWawancara l(Interview) 

Wawancara ladalah lpercakapan lyang lmemiliki 

ltujuan luntuk lmendapatkan linformasi lyang lterjadi 

lsekarang, lmengenai: lorang, lkejadian, laktivitas, ldan llain 

lsebagainya. lBerdasarkan lkonstruksi lpeneliti lmelakukan 

lrekonstruksi lberdasarkan lpengalaman lmasa llalu, lsetelah 

litu lakhirnya lmembuat lproyeksi lkeadaan lyang ldiharapkan 

lterjadi lpada lmasa lyang lakan ldatang. lDan ltindakan lyang 

lterakhir lmelakukan lverifikasi ltentang lkonstruksi, 

lrekonstruksi, ldan lproyeksi lyang ltelah ldidapat lsebelumnya. 

lSedangkan lyang lpeneliti lwawancarai lyaitu lguru ltahfidz 

ldan lsiswa. l(Suwendra lW. l, l2018) 

2. Metode lDokumentasi l 

Metode lDokumentasi lini ldigunakan lsebagai 

lpelengkap ldata lhasil lobservasi ldan lwawancara. lUntuk 

lmemperoleh ldata-data lyang lberkaitan ldengan ldekumen-

dekumen latau larsip-arsip lyang ldidapatkan ldalam 

lpenelitian, lyaitu lsejarah lberdirinya lSD lIT lAl lAhsan 



 

 

lSeluma l, lstruktur lOrganisasi ldan ldata-data llain lyang 

lberhubungan ldengan lpembelajaran lTahfidz. 

3. Triangulasi 

Menurut lwilliam lwiersma lyang ldikutip loleh 

lsugiyono lmenyatakan lbahwa ltriangulasi ladalah ltekhnik 

lpengumpulan ldata lyang lbersifat lmengkombinasikan 

lbeberapa lmetode latau lsumber ldata ldalam lsebuah 

lpenelitian ldengan lberbagai lcara ldan lberbagai lwaktu. 

l(Sugiyono, l2005, lhal. l125)Peneliti ldalam lhal lini 

lmenggunakan ltriangulasi ltekhnik ldan ltriangulasi lsumber. 

lDalam ltriangulasi ltekhnik, lpeneliti lmengumpulkan ldata 

lyang lsaling lberkaitan lmelalui lobservasi, lwawancara, ldan 

ldokumentasi ldi lSD lIT lAl-Ahsan lSeluma. lSedangkan 

ldalam ltriangulasi lsumber lpeneliti lmengumpulkan ldata ldari 

lsumber lyang lberbeda lbeda ldengan ltekhnik lyang lsama. l 

l(Sugiyono, l2005, lhal. l330) 

F. Analisis lData 

Analisis ldata ladalah lrangkaian lkegiatan lpenelaah, 

lpengelompokan, lsistematis, lpenafsiran ldan lverifikasi ldata 

lagar lsebuah lpenomena lmemiliki lnilai lsosial, lakademis, ldan 

lilmiah. lKegiatan ldalam lanalisis ldata ladalah: 

lmengelompokkan ldata lberdasarkan lvariable ldan ljenis 

lresponden, lmenyajikan ldata ltiap lvariable lyang lditeliti, 

lmelakukan lpenghitungan luntuk lmenjawab lrumusan lmasalah 



 

 

ldan lmelakukan lperhitungan luntuk lmenguji lhipotesis. l 

l(Mamik, l2015) 

Menurut lMiles ldan lHubberman, lanalisis ldata 

lkualitatif ldilakukan lpada lsetiap lkali ldata ldikumpulkan latau 

ldilakukan lserentak ldengan lproses lpengumpulan ldata lyang 

lpertama. l l(Tohirin, l2013, lhal. l142) 

G. Pengecekan lKeabsahan lData l 

Data lyang ldikumpulkan ldalam lpenelitian lini ladalah 

ldata lkualitatif, lmaka luji lvaliditas ldata lyang ldilakukan llebih 

lditekankan lpada luji lcoba lvaliditas ldata lkualitatif. lPenelitian 

lmenggunakan ltiangulasi lsebagai lteknik luntuk lmengecek 

lkeabsahan ldata. l 

Menetapkan lkeabsahan ldata ldiperlukan lteknik 

lpemeriksaan l(pengujian). lPelaksanaan lteknik lpemeriksaan 

ldidasarkan latas lsejumlah lkriteria ltertentu. lAda lempat lkriteria 

lyang ldigunakan lyaitu lderajat lkepercayaan l(credibility), 

lketeralihan l(transferability), lkebergantungan l(dependability) 

ldan lkepastian l(confirmability). l 

1. Krediabilitas l 

Untuk lmemperoleh lkeaslian ldata ldalam lpenelitian 

lini, lmaka lada lbeberapa lteknik lpeneliti llakukan. lNamun 

ldalam lhal lini lpeneliti lhanya lmenggunakan ltiga lteknik, 

lyaitu: lPertama, lmengadakan lobservasi lsecara lmendalam 

lsehingga llebih lmemahami lfenomena ldan lperistiwa. 

lKedua, lmengadakan ltrianggulasi lmelalui lsumber ldan 



 

 

lmetode. lAdapun lPatton lpun lmenegaskan lbahwa ldengan 

ltriangulasi ldata lakan llebih lmeningkatkan lkekuatan ldata, 

lbila ldibandingkan ldengan lpendekatan. lNilai ldari lteknik 

lpengumpulan ldata ldengan ltriangulasi ladalah luntuk 

lmengetahui ldata lyang ldiperoleh lmeluas l(convergent), 

ltidak lkonsisten, latau lkontradiksi. l(Sugiyono, l2012, lhal. 

l330) 

Kriteria lkredibilitas ldata ldigunakan luntuk 

lmenjamin lbahwa ldata lyang ldikumpulkan lpeneliti 

lmengandung lnilai lkebenaran, lbaik lbagi lpembaca lpada 

lumumnya lmaupun lsubjek lpenelitian. lUntuk lmenjamin 

lkesahihan ldata, lada lbeberapa lteknik lpencapaian 

lkredibilitas ldata, lseperti: l(1) lperpanjangan lkeikutsertaan 

ldalam lpenelitian, l(2) lketekunan lpengamatan ldan l(3) 

lmelakukan ltriangulasi l(dengan lsumber, lteori ldan lmetode). 

2. Transferibilitas l 

Transferability lmerupakan lvaliditas leksternal 

ldalam lpenelitian lkuantitatif. lValiditas leksternal 

lmenunjukkan lderajat lketepatan latau ldapat lditerapkannya 

lhasil lpenelitian lke lpopulasi ldimana lsampel ltersebut 

ldiambil. lNilai ltransfer lini lberkenaan ldengan lpertanyaan, 

lsehingga lhasil lpenelitian ldapat lditerapkan latau ldigunakan 

ldalam lsituasi llain. lOleh lkarena litu, lagar lorang llain ldapat 

lmemahami lhasil lpenelitian lkualitatif lsehingga lada 

lkemungkinan luntuk lmenerapkan lhasil lpenelitian ltersebut, 



 

 

lmaka lpeneliti lketika lmembuat llaporannya lharus 

lmemberikan luraian lyang lrinci, ljelas, lsistematis ldan ldapat 

ldipercaya l(Sugiyono, l2008, lhal. l276) 

3. Dependabilitas l 

Dalam lpenelitian lkuantitatif, ldependability ldisebut 

lreliabilitas. lSuatu lpenelitian lyang lreliabel ladalah lapabila 

lorang llain ldapat lmengulangi latau lmereplikasi lproses 

lpenelitian ltersebut. lDalam lpenelitian lkualitatif, luji 

ldependability ldilakukan ldengan lcara lmelakukan laudit 

lterhadap lkeseluruhan lproses lpenelitian. lHal lini ldilakukan 

loleh lauditor lyang lindependen latau lpembimbing luntuk 

lmengaudit lkeseluruhan laktifitas lpeneliti ldalam lmelakukan 

lpenelitian. lBagaimana lpeneliti lmulai lmenentukan lmasalah 

latau lfokus, lmemasuki llapangan, lmenentukan lsumber ldata, 

lmelakukan lanalisis ldata, lmelakukan luji lkeabsahan ldata, 

lsampai lmembuat lkesimpulan l l(Sugiyono, l2008, lhal. l277) 

4. Konfirmabilitas l 

Pengujian lkonfirmability ldalam lpenelitian 

lkuantitatif ldisebut ldengan luji lobjektivitas lpenelitian. 

lPenelitian ldikatakan lobjektif lbila lhasil lpenelitian ltelah 

ldisepakati lbanyak lorang. lDalam lpenelitian lkualitatif, luji 

lkonfirmability lmirip ldengan luji ldependability, lsehingga 

lpengujiannya ldapat ldilakukan lsecara lbersamaan. lMenguji 

lkonfirmability lberarti lmenguji lhasil lpenelitian lyang 

lberkaitan ldengan lproses lyang ldilakukan, lterutama 



 

 

lberkaitan ldengan ldeskripsi ltemuan lpenelitian ldan ldiskusi 

lhasil lpenelitian. lBila lhasil lpenelitian lmerupakan lfungsi 

ldari lproses lpenelitian lyang ldilakukan, lmaka lpenelitian 

ltersebut ltelah lmemenuhi lstandar lkonfirmability l 

l(Sugiyono, l2008, lhal. l277) 

Penerapan lkriterium lderajat lkepercayaan lpada 

ldasarnya lmenggantikan lkonsep lvaliditas linternal ldari 

lnonkualitatif. lPenerapan lini lberfungsi luntuk 

lmelaksanakan linkuri lsedemikian lrupa lsehingga ltingkat 

lkepercayaan lpenemuannya ldapat ldicapai ldan 

lmempertunjukkan lderajat lkepercayaan lhasil-hasil 

lpenemuan ldengan ljalan lpembuktian loleh lpeneliti lpada 

lkenyataan lganda lyang lsedang lditeliti. l l(Moleong, l2019, 

lhal. l324) 

H. Tahap-Tahap lPenelitian 

1. Tahap lPralapangan 

Menurut l(Moleong, l2019, lhal. l127-136) lterdapat 

lenam ltahap lkegiatan lyang lharus ldilakukan loleh lpeneliti 

ldalam ltahapan lini lditambah ldengan lsatu lpertimbangan 

lyang lperlu ldipahami, lyaitu letika lpenelitian llapangan. 

a. Menyusun lRancangan lPenelitian l 

b. Memilih lLapangan lPenelitian   

c. Mengurus lPerizinan l l 

d. Menjajaki ldan lMenilai lLapangan 

e. Memilih ldan lMemanfaatkan lInforman 



 

 

f. Menyiapkan lPerlengkapan lPenelitian 

g. Persoalan lEtika lPenelitian 

  Selain lpersiapan lfisik, lpersiapan lmental lpun lperlu 

ldilatih lsebelumnya. lHendaknya ldiusahakan lagar lpeneliti 

ltahu lmenahan ldiri, lmenahan lemosi ldan lperasaan lterhadap 

lhal-hal lyang lpertama lkali ldilihatnya lsebagai lsesuatu lyang 

laneh ldan ltidak lmasuk lakal, ldan lsebagainya. lPeneliti 

lhendaknya ljangan lmemberikan lreaksi lyang lmencolok ldan 

lyang ltidak lmengenakkan lbagi lorang-orang lyang 

ldiperhatikan. l 

2. Tahap lPekerjaan lLapangan 

  Pada ltahap lini, lpeneliti lmengumpulkan ldata-data lyang 

ldiperlukan ldalam lpenelitian ldengan lmenggunakan lmetode 

lyang ltelah lditentukan. lUraian ltentang ltahap lpekerjaan 

llapangan ladalah lsebagai lberikut. 

a. Memahami lLatar lPenelitian ldan lPersiapan lDiri 

Memahami llatar lpenelitian ldan lpersiapan ldiri 

ldalam ltahap lpekerjaan llapangan lmasih ldiuraikan 

lmenjadi lbeberapa ltahapan, lyaitu: la) lpembatasan llatar 

ldan lpeneliti, lb) lpenampilan, lc) lpengenalan lhubungan 

lpeneliti ldi llapangan, ldan ld) ljumlah lwaktu lstudi 

l(Moleong, l2014, lhal. l137) 


